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KATA PENGANTAR 

 

Sudah masuk tahun kedua pandemi Covid-19 yang berdampak pada semua aspek kehidupan. 

Mitigasi dan adaptasi pada kondisi pandemi ini juga memaksa kita berpikir lebih keras untuk 

tetap berkarya dan dapat memberikan manfaat pada masyarakat dan dunia ilmu pengetahuan 

melalui karya-karya sivitas akademika dalam program Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Terbitnya Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia (BMI) Volume 4 No 1 tahun 2021 ini merupakan 

wujud kesyukuran kita pada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kehidupan dan akal 

pikiran hingga kita semua dapat terus berkarya walaupun dalam keadaan pandemi seperti 

sekarang ini. Kontribusi dari para penulis, bantuan Yayasan Tarumanagara, Pimpinan 

Universitas Tarumanagara serta semua pihak sangat berperan hingga edisi jurnal BMI ini dapat 

terus terbit secara berkala dengan baik. 

Artikel-artikel yang dimuat di Volume 4 No 1 2021 ini berasal dari berbagai Perguruan Tinggi 

seluruh Indonesia baik melalui SENAPENMAS maupun secara langsung melalui OJS jurnal 

BMI. Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia merupakan wadah publikasi ilmiah bagi para peneliti 

dan praktisi, baik dosen dan mahasiswa untuk mendesiminasi karya terutama dari kegiatan 

pengabdian pada masyarakat sebagai wujud Tridarma Perguruan Tinggi.  Ide, gagasan maupun 

tindakan tidak akan berdampak luas bila hanya dimasukan dalam “laci”. Oleh karena itu kegiatan 

diseminasi melalui Jurnal BMI ini merupakan salah satu cara penyebarluasan ilmu dan manfaat 

bagi masyarakat, hingga dampak positif dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas, apalagi 

BMI sudah merupakan jurnal dengan open access. 

Akhirnya, kami berharap, artikel-artikel jurnal yang dimuat di edisi ini dapat bermanfaat dan 

dapat sebagai rujukan yang shahih serta ber impact bagi pembaca. Ide dan gagasan serta 

terobosan ilmu pengetahuan melalui implementasi berbasis pada kebutuhan masyarakat 

menjadikan ilmu pengetahuan ini “membumi”, yang akhirnya kesejahtaraan masyarakat dapat 

tercapai. Perguruan Tinggi bukan lagi sebagai “Menara Gading” namun sebagai pusat pelayanan 

masyarakat melalui pengembangan ilmu dan teknologinya.  
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